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Abstrak

Rendahnya kemampuan motorik kasar anak usia dini yang terlihat dari kurangnya koordinasi
gerak, keseimbangan, serta kelincahan dalam melakukan aktivitas fisik sehari-hari. Kondisi ini
menunjukkan bahwa diperlukan penerapan metode pembelajaran yang menarik dan efektif, seperti
senam irama, untuk menstimulasi perkembangan motorik kasar anak secara optimal. Tujuan penelitian
ini yaitu menganalisis senam irama pada kemampuan motorik kasar anak usia dini. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian adalah guru dan anak
kelompok B di salah satu lembaga PAUD. Metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Perencanaan senam irama dilakukan secara sistematis dengan memperhatikan
karakteristik perkembangan anak usia dini, termasuk pemilihan lagu, gerakan, serta alur kegiatan yang
menarik dan edukatif. Pelaksanaan senam irama berlangsung rutin dan melibatkan anak secara aktif
melalui gerakan yang sesuai dengan irama musik, yang membantu mengembangkan keseimbangan,
koordinasi, kelenturan, dan kekuatan otot anak. Evaluasi dilakukan secara observatif oleh guru dengan
memperhatikan proses dan hasil dari partisipasi anak selama kegiatan berlangsung, serta menjadi
dasar untuk perbaikan kegiatan selanjutnya.

Kata kunci: Senam Irama; Motorik Kasar; Anak Usia Dini; Perencanaan; Pelaksanaan; Evaluasi

Abstract

The low gross motor skills of early childhood children are evident in the lack of coordination,
balance, and agility in performing daily physical activities. This condition indicates the need to implement
effective, engaging learning methods, such as rhythmic gymnastics, to stimulate children's gross motor
development optimally. The purpose of this study was to analyse rhythmic gymnastics on the gross
motor skills of young children. This study used a qualitative, descriptive approach. The subjects were
teachers and children in group B at an early childhood education institution. Data collection methods
were through observation, interviews, and documentation. Data analysis techniques used qualitative
descriptive analysis. The results of the study showed that rhythmic gymnastics planning was carried out
systematically, with attention to the characteristics of early childhood development, including the
selection of songs and movements, and an enjoyable and educational activity flow. Rhythmic
gymnastics was implemented regularly and actively involved children through movements in time with
the music, helping develop their balance, coordination, flexibility, and muscle strength. Teachers
evaluated the activity closely, paying attention to the process and outcomes of children's participation,
and this evaluation served as a basis for improving subsequent activities.

Keywords: Rhythmic Gymnastics; Gross Motor Skills; Early Childhood; Planning; Implementation;
Evaluation
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Durrotunnisa et al., 2024; Saputri
& Katoningsih, 2023). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa menurut Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional (2003) batasan anak usia dini di Indonesia adalah dari lahir
sampai dengan usia enam tahun (Ifadah et al., 2020; Manurung et al., 2021).

Perkembangan anak usia dini sifatnya holistik, yaitu dapat berkembang optimal apabila
sehat badanya, cukup gizinya, dan didik secara baik dan benar. Perkembangan anak yang
dapat terbentuk adalah daya tahan tubuh, kelincahan, intelegensi, kelentukan, dan kerjasama
pengkoordinasian tubuh yang baik (Nirmala & Hartono, 2023; Sue et al, 2021).
Perkembangan motorik ialah perkembangan tubuh yang melahirkan suatu gerakan. Gerakan
yaitu suatu kegiatan yang dihasikan oleh tubuh dengan koordinasi antara saraf dan otot. Salah
satu kemajuan dalam kemampuan gerak motorik pada anak usia dini adalah gerakan motorik
kasar. Ini melibatkan penggunaan banyak bagian tubuh anak. Kemampuan gerak
motorik kasar ini membutuhkan tenaga yang signifikan karena melibatkan penggunaan
otot-otot besar. Pada anak usia dini ada banyak faktor yang berpengaruh pada perkembangan
motorik kasar anak, misalnya status gizi dan lingkungan. Sebagai contoh, apabila anak melihat
mainan di sekitarnya kecenderungan untuk bergerak akan lebih intens dan mengupayakan
potensi motorik yang dimilikinya (Hudaifah & Mashudi, 2024; Nainggolan et al., 2022).

Fungsi gerakan motorik kasar anak mampu mengeksplorasi dan mengelola berbagai
objek dan lingkungan sebagai bentuk pengembangan diri. Kurikulum yang berbasis pada
dasar-dasar pengembangan diri, yang mana fungsi gerakan motorik kasar anak mampu
mengeksplorasi dan mengelola berbagai objek dan lingkungan sebagai bentuk
pengembangan diri (Ajat Rukajat & M. Makbul, 2022; Cahyani Kusuma et al., 2023).
Kecerdasan kinestetik anak bisa dilakukan dengan memberikan rangsangan melalui aktivitas
sederhana dan disukai anak, seperti aktivitas senam irama. Senam irama dapat memudahkan
anak mengingat sebuah irama beserta geraknya (Ajat Rukajat & M. Makbul, 2022; Yoseptry
et al, 2023). Anak berlatih mengingat gerak melalui kata-kata spesifik dan
berlatihmenciptakan gerak berdasarkan irama. Tujuan pengembangan kecerdasan kinestetik
anak yaitu memberi pelatihan pada gerak halus dan kasar anak dan mengkoordinasi gerak
tubuh supaya seimbang, dan mengembangkan keterampilan tubuh (Nainggolan et al., 2022;
Nurachadijat & Selvia, 2023).

Pembelajaran senam irama merupakan model pembelajaran yang diharapkan mampu
meningkatkan perkembangan gerak sesuai dengan tingkatan tahapan perkembangan anak.
Pembelajaran senam irama ini bisa dilakukan dengan efektif apabila sarana dan prasarana
menunjang kegiatan pembelajaran. Klasifikasi dari senam adalah senam irama atau Kegiatan
gerak dan lagu sangat melekat erat dan tidak dapat dipisahkan terutama dalam memberikan
pembelajaran kepada anak usia dini. Selain itu, guru juga harus kreatif dalam
mengembangkan aktivitas gerak anak, karena pembelajaran senam irama menjadikan anak
meniru serta mengembangkan keterampilan geraknya. Melalui senam irama maka gerakan
dasar tubuhnya akan terlatih secara ekspresif dan akan memberikan perubahan yang
signifikan terhadap anak yang mengalami keterhambatan motorik karena membutuhkan
kekuatan dan ketangkasan, sehingga fisik motoriknya akan menjadi lebih sehat dan bugar
(Ajat Rukajat & M. Makbul, 2022; Sue et al., 2021).

Penerapan senam irama ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis metode
pembelajaran yang tepat dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia dini.
Kegiatan senam irama dipilih karena bersifat menyenangkan, ritmis, serta sesuai dengan
tahap perkembangan fisik dan psikologis anak. Melalui kegiatan ini, anak-anak diajak untuk
bergerak secara terarah dengan mengikuti irama musik, sehingga dapat merangsang
perkembangan koordinasi gerak, kelincahan, keseimbangan, dan kekuatan otot besar mereka
secara optimal (Chantika et al., 2024; Mardiana, 2022).

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di TK Islamiyah, menujukkan bahwa
kemampuan motorik kasar pada anak di TK B belum optimal. Dalam melatih kemampuan
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motorik kasar stimulus yang digunakan yaitu melalui senam irama. Pelaksanaannya dilakukan
satu minggu sekali. Pelaksanaan dilakukan pada kegiatan inti dan dilaksanakan di luar kelas
(outdoor) yang diikuti anak TK B. Hal ini terlihat ketika mengamati anak-anak yang sedang
melakukan senam irama (senam sehat gembira atau senam bebek berenang) pada aspek
kelentukan ditemukan anak mengalami kesulitan dalam mengkoordinasikan gerakan tubuh
mereka, terutama ketika harus melakukan gerakan tangan keatas dan gerakan
menggoyangkan pinggul. Pada saat melakukan gerakan angkat satu kaki keseimbangan anak
belum optimal. Terlihat pada aspek keluwesan (fleksibilitas) anak tidak dapat mencapai
rentang gerak penuh pada gerakan tertentu, seperti membungkuk atau mengangkat tangan
keatas. Pada aspek kontinuitas terlihat anak kesulitan menghubungkan satu gerakan ke
gerakan lainnya sehingga gerakan terlihat terputus-putus.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan senam irama bukan hanya sebagai
kegiatan fisik semata, tetapi juga sebagai strategi pedagogis yang memadukan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor secara menyeluruh. Selain itu, penelitian ini memperkenalkan
rancangan kegiatan senam irama yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak, pola
gerak dasar, serta ritme musik yang menarik dan mudah diikuti sehingga mampu
meningkatkan motivasi dan keterlibatan aktif anak selama proses pembelajaran. Urgensi
penelitian ini didasarkan pada pentingnya pengembangan kemampuan motorik kasar sebagai
fondasi utama bagi pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini (Tangse & Dimyati, 2021;
Zahroh et al., 2022). Dalam praktiknya, banyak lembaga PAUD masih menekankan kegiatan
akademik, sementara aspek perkembangan fisik motorik sering terabaikan. Padahal,
kemampuan motorik kasar seperti keseimbangan, koordinasi, dan kelincahan merupakan
prasyarat penting bagi perkembangan kemampuan kognitif dan sosial anak. Oleh karena itu,
penerapan senam irama menjadi solusi yang relevan dan kontekstual dalam meningkatkan
kemampuan motorik kasar anak secara menyenangkan, interaktif, dan sesuai dengan dunia
bermain mereka (Erwanda & Sutapa, 2023; Widihastutik et al., 2023). Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh penerapan kegiatan senam irama terhadap
peningkatan kemampuan motorik kasar anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
sejauh mana aktivitas senam irama, yang memadukan gerakan tubuh dengan irama musik,
dapat membantu anak dalam mengembangkan koordinasi, keseimbangan, kelenturan,
kekuatan otot, serta keterampilan gerak dasar.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian bersifat deskriptif
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang menganalisis suatu kasus atau masalah spesifik saat ini dengan mengandalkan
kepercayaan pribadi berdasarkan fakta-fakta dan data historis yang ada, lalu fakta dan data
tersebut ditanggapi, dikumpulkan, dianalisis, dan diinterpretasikan. Tempat pelaksanaan
penelitian ini adalah di TK Islamiyah Jalan Imam Bonjol No. 88 Kecamatan Pontianak
Tenggara. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 11 orang yang terdiri dari 7 laki-laki, 4
perempuan dan guru satu orang yang berada di kelas B2 TK Islamiyah Pontianak Tenggara.
Peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Data adalah sumber informasi yang diterima subjek melalui informasi yang
diperolehnya. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu data primer dan
data sekunder. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 11 orang yang terdiri dari 7 laki-laki, 4
perempuan dan guru satu orang yang berada di kelas B2 TK Islamiyah Pontianak Tenggara.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh peneliti melalui tahapan observasi,
wawancara, dokumentasi bahwa penerapan senam irama pada kemampuan motorik kasar
anak usia dini di TK Islamiyah Pontianak dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru menyusun program
kegiatan senam irama yang disesuaikan dengan usia dan kemampuan anak. Pada tahap ini
peneliti merencanakan instrument penelitian berupa rencana program pembelajaran

Jurnal Administrasi Pendidikan Indonesia | 74



Volume 16, Nomor 1, Juni, Th. 2025, Hal. 72-79

Mingguan  (RPPM), menentukan indikator keberhasilan yang akan digunakan pada
kemampuan perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun yang berlandaskan pada teori
anak usia dini. Tahap ini juga melibatkan penyesuaian waktu, tempat, serta alat bantu yang
diperlukan guna mendukung kelancaran kegiatan. Perencanaan juga mencakup penentuan
jadwal pelaksanaan senam yang dilakukan secara rutin, yaitu satu kali dalam seminggu pada
hari rabu. Durasi setiap sesi senam adalah sekitar 10 menit, menyesuaikan dengan rentang
konsentrasi anak usia dini. Setiap sesi terdiri dari tiga bagian utama, yaitu pemanasan, inti,
dan pendinginan. Peneliti bekerja sama dengan guru kelas untuk memastikan bahwa kegiatan
senam dilakukan secara konsisten dan didampingi secara aktif. Selain itu, dalam tahap
perencanaan ini peneliti menyusun instrumen evaluasi yang digunakan untuk mengukur
perkembangan motorik kasar anak. Instrumen tersebut berbentuk lembar observasi yang
memuat Aspek indikator-indikator seperti kelenturan, keseimbangan tubuh, keluwesan tubuh,
kontinuitas, dan ketepatan dalam mengikuti irama.

Tahap pelaksanaan senam irama dimulai dengan kegiatan pemanasan ringan, seperti
menggerakkan tangan, kaki, dan kepala secara perlahan, dilanjutkan dengan gerakan inti
yang lebih kompleks, serta diakhiri dengan pendinginan. Pelaksanaan senam irama juga
memberikan dampak positif terhadap perilaku sosial anak. Kegiatan dilakukan secara
berkelompok, sehingga anak belajar untuk mengikuti instruksi, bergiliran, dan bekerja sama
dalam kelompok. Anak-anak juga tampak lebih mudah bersosialisasi dengan teman
sebayanya selama sesi berlangsung. Kegiatan senam menciptakan suasana yang
menyenangkan dan penuh semangat, sehingga mempererat hubungan sosial antar anak
dalam kelompok. Selama pelaksanaan, terdapat beberapa kendala seperti kondisi cuaca yang
tidak menentu dan kurangnya fokus anak pada beberapa sesi. Namun, hal ini dapat diatasi
dengan fleksibilitas dalam pelaksanaan, misalnya dengan memindahkan kegiatan ke dalam
kelas atau mengganti lagu dengan irama yang lebih menarik untuk mempertahankan
konsentrasi anak. Guru juga memberikan jeda istirahat singkat agar anak tidak merasa lelah
atau bosan. Penyesuaian ini penting agar kegiatan senam tetap berjalan optimal.

Pelaksanaan senam irama dengan lagu Gemar Makan |kan dipilih karena memiliki
tempo yang stabil, lirik yang familiar, dan gerakan yang sederhana serta berulang, yang sangat
sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Peneliti mencatat bahwa selama kegiatan senam
berlangsung, beberapa anak mulai menunjukkan kemampuan mengikuti pola gerakan secara
berurutan meskipun belum sempurna. Unsur irama dalam senam ini tampak membantu anak-
anak dalam menyelaraskan gerakan tubuh dengan musik, sehingga mereka lebih termotivasi
untuk bergerak aktif. Kegiatan ini juga memicu tawa dan ekspresi bahagia, yang menjadi
indikator bahwa pendekatan irama musik memberikan dampak positif terhadap minat dan
keterlibatan anak dalam aktivitas motorik.

Pada tahap evaluasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru melakukan penilaian
terhadap perkembangan kemampuan motorik kasar anak setelah mengikuti kegiatan senam
irama secara berkesinambungan. Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung terhadap
gerakan anak, seperti kemampuan melompat, berlari, menepuk, serta menggerakkan anggota
tubuh sesuai irama musi. Dari hasil pengamatan, terlihat bahwa sebagian besar anak
menunjukkan peningkatan koordinasi gerak, kelenturan tubuh, serta keberanian dalam
mengekspresikan gerakan. Guru mencatat bahwa anak semakin mampu mengikuti instruksi
dengan tepat, meskipun masih terdapat beberapa anak yang membutuhkan bimbingan lebih
lanjut dalam mengatur keseimbangan tubuh dan konsistensi gerakan.

Evaluasi juga dilakukan melalui refleksi guru mengenai efektivitas perencanaan dan
pelaksanaan senam irama. Guru menilai bahwa penggunaan musik yang bervariasi dan
gerakan yang sederhana tetapi menyenangkan menjadi faktor penting dalam mendukung
keterlibatan anak. Evaluasi ini memberikan gambaran bahwa senam irama tidak hanya
berpengaruh pada perkembangan motorik kasar anak, tetapi juga meningkatkan aspek lain
seperti kepercayaan diri, kerjasama, dan konsentrasi. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut,
guru menyimpulkan bahwa kegiatan senam irama perlu dilaksanakan secara rutin dengan
penyesuaian pada tingkat kesulitan gerakan agar dapat mengakomodasi perbedaan
kemampuan anak.
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Pembahasan

Senam irama dapat menjadi media yang menyenangkan untuk melatih kemampuan
motorik kasar anak. Kegiatan ini tidak hanya membantu meningkatkan koordinasi gerak tubuh,
tetapi juga mampu menumbuhkan rasa percaya diri dan semangat anak dalam berpartisipasi
aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Senam irama yang dirancang dalam penelitian
ini juga memadukan musik yang ceria dan gerakan berulang, sehingga mampu meningkatkan
koordinasi gerak tubuh anak. Level kegiatan belajar perlu disesuaikan dengan kebutuhan
anak di usianya. Hal ini ditujukan agar perkembangan mampu dicapai dengan optimal (Ajat
Rukajat & M. Makbul, 2022; Hudaifah & Mashudi, 2024). Hal tersebut dapat dilakukan
dengan memberikan kegiatan senam, sehingga anak dan guru mampu menggerakkan
tubuh secara bersama. Penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa senam SiBuyung
dan senam Irama ceria dapat membantu meningkatkan kemampuan motorik kasar
anakkarena gerakannya mudah ditirukan dan terdiri dari gerakan otot- otot besar.
Keterlibatan anak dalam aktivitas yang terencana ini mencerminkan keterkaitan langsung
dengan hasil studi lain, yang menyatakan bahwa senam irama tidak hanya berfungsi sebagai
latihan fisik, tetapi juga dapat merangsang integrasi gerak dan irama dengan cara yang
menyenangkan (Bonita et al., 2022; Uswatun et al., 2022).

Pelaksanaan senam irama dalam penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada aspek kemampuan motorik kasar anak usia dini, seperti kelenturan,
keseimbangan, dan koordinasi gerak. Hasil observasi lapangan memperlihatkan bahwa anak-
anak lebih aktif, antusias, dan mampu mengikuti gerakan secara berurutan dan tepat sesuai
irama musik (Hudaifah & Mashudi, 2024; Saputri & Katoningsih, 2023).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
senam irama berbasis musik anak-anak mampu meningkatkan perkembangan motorik kasar
secara terstruktur dan menyenangkan. Penelitian tersebut menekankan pentingnya
keterlibatan aktif anak dalam aktivitas fisik yang ritmis karena mampu memicu stimulasi saraf
motorik lebih optimal. Selain itu, adanya unsur irama membantu anak dalam memahami pola
gerak, sehingga kemampuan koordinasi dan kelincahan tubuh berkembang dengan baik (Ajat
Rukajat & M. Makbul, 2022; Wati et al., 2022). Penelitian lain menyatakan senam irama dapat
menjadi metode yang efektif untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia dini.
Melalui gerakan-gerakan yang terstruktur dan berirama, anak-anak tidak hanya
mengembangkan keterampilan fisik, tetapi juga belajar untuk bekerja sama dan mengikuti
instruksi (Chantika et al., 2024; Supartini & Ambara, 2022).

Hasil penelitian ini mendukung temuan-temuan terkini yang menyatakan bahwa
pelaksanaan senam irama dapat menjadi sarana strategis dalam meningkatkan kemampuan
motorik kasar anak usia dini (Jazilurrahman & Mistina, 2023; Ratna Dewi et al.,, 2021).
Kombinasi antara musik, gerakan terstruktur, serta pendekatan pedagogis yang
menyenangkan menjadi kunci utama keberhasilan program ini. Oleh karena itu, senam irama
tidak hanya relevan sebagai aktivitas fisik rutin, tetapi juga sebagai metode pembelajaran yang
berbasis perkembangan anak sesuai dengan pendekatan pembelajaran holistik (Khaulani et
al., 2020; Sue et al.,, 2021). Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung, catatan
perkembangan individu, serta rubrik penilaian yang terstruktur. Anak-anak yang awalnya
berada dalam kategori “Perlu Bimbingan” mengalami peningkatan ke kategori “Berkembang
Sesuai Harapan” bahkan “Berkembang Sangat Baik”. Temuan ini mengindikasikan bahwa
aktivitas senam irama yang dilaksanakan secara rutin dan terstruktur mampu merangsang
perkembangan fisik anak, khususnya dalam aspek koordinasi, keseimbangan, dan kelincahan
(Hikam & Nursari, 2020; Salamah et al., 2024).

Keterkaitan hasil penelitian ini dapat dilihat dari penelitian sebelumnya, yang
menyatakan bahwa senam irama yang mengombinasikan musik dan gerakan terstruktur
mampu meningkatkan integrasi sensorimotor anak usia dini. Penelitian tersebut menekankan
bahwa evaluasi berkala sangat penting dalam mengukur efektivitas kegiatan motorik terhadap
perkembangan anak (Diantari & Gede Agung, 2021; Fitasari & Mustikasari, 2023). Sejalan
dengan temuan tersebut, hasil evaluasi dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa anak-anak
menunjukkan perkembangan yang stabil dan progresif selama proses pelaksanaan senam
irama. Dalam studinya, mereka menemukan bahwa anak-anak yang terlibat dalam aktivitas
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motorik yang dievaluasi secara rutin cenderung memiliki tingkat perkembangan yang lebih
tinggi dibandingkan anak yang tidak mengikuti evaluasi berkala (Chantika et al., 2024;
Supartini & Ambara, 2022).

Penelitian ini memiliki kelebihan karena mampu mengintegrasikan aktivitas fisik yang
menyenangkan dengan unsur musik, sehingga memberikan pendekatan yang menarik dan
efektif dalam mengembangkan kemampuan motorik kasar anak usia dini. Selain itu, metode
senam irama yang diterapkan secara sistematis dan kontekstual membantu meningkatkan
koordinasi, keseimbangan, serta kelincahan anak secara holistic (Rahmatika et al., 2021;
Ratna Dewi et al., 2021). Kontribusi penelitian ini terletak pada penyediaan bukti empiris
mengenai efektivitas senam irama sebagai strategi pedagogis dalam pendidikan anak usia
dini, sekaligus memperkaya referensi bagi guru PAUD untuk mengembangkan kegiatan
pembelajaran berbasis gerak dan musik. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan senam irama dapat dijadikan alternatif metode pembelajaran motorik yang tidak
hanya mendukung perkembangan fisik anak, tetapi juga aspek sosial, emosional, dan kognitif
melalui kerja sama dan ekspresi diri dalam aktivitas kelompok (Hudaifah & Mashudi, 2024;
Saputri & Katoningsih, 2023). Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada
jumlah sampel yang terbatas dan durasi intervensi yang relatif singkat, sehingga hasilnya
belum dapat digeneralisasikan secara luas. Sebagai solusi, penelitian lanjutan disarankan
untuk melibatkan jumlah peserta yang lebih banyak, menggunakan desain eksperimen yang
lebih kompleks, serta meninjau variasi gerakan dan jenis musik agar diperoleh hasil yang lebih
mendalam dan aplikatif dalam konteks pembelajaran anak usia dini (Ajat Rukajat & M. Makbul,
2022; Supartini & Ambara, 2022).

SIMPULAN

Penerapan senam irama melalui lagu Gemar Makan Ikan selama periode penelitian
berhasil memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan motorik kasar anak usia dini.
Proses pembelajaran yang dilakukan secara bertahap, konsisten, dan menyenangkan
mendorong anak untuk berkembang tidak hanya dari aspek fisik, tetapi juga dalam hal disiplin,
kepercayaan diri, serta keterampilan sosial. Hasil ini memperkuat bahwa senam irama dapat
menjadi salah satu strategi pembelajaran yang efektif dan layak diterapkan dalam kegiatan
harian pendidikan anak usia dini sebagai bagian dari stimulasi motorik yang terstruktur dan
bermakna.
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